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Abstrak

Pelaksanaan pembelajaran daring sebagai bentuk adaptasi terhadap era digital, menuntut mahasiswa
memiliki kemampuan literasi digital yang baik agar aktivitas pembelajaran dapat berjalan produktif,
efektif, dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi digital
mahasiswa Pendidikan Kimia pada pembelajaran daring menggunakan Microsoft Teams. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan instrumen berupa angket literasi digital
dan wawancara. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling yang berjumlah 181
mahasiswa. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital mahasiswa Pendidikan Kimia berada pada kategori
“baik” dengan nilai rata-rata sebesar 79,96%. Dimensi teknis memperoleh persentase sebesar 80,06%,
dimensi kognitif sebesar 79,24%, dan dimensi sosial-emosional sebesar 79,63%. Indikator tertinggi
mencakup keterampilan operasional penggunaan perangkat teknologi dan Microsoft Teams,
pemahaman etika dan hak cipta digital, serta penerapan netiket dan perlindungan keamanan data.
Meskipun demikian, penguatan literasi digital secara berkelanjutan masih diperlukan untuk mencapai
kategori sangat baik secara menyeluruh. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
literasi digital mahasiswa Pendidikan Kimia berada pada kategori “baik”.

Kata Kunci: Literasi Digital, Mahasiswa, Pembelajaran Daring, Microsoft Teams

Abstract

The implementation of online learning as a form of adaptation to the digital era requires students to
have good digital literacy skills so that learning activities can run productively, effectively, and
efficiently. This study aims to determine the level of digital literacy of Chemistry Education students in
online learning using Microsoft Teams. The research method used is quantitative descriptive with
instruments in the form of a digital literacy questionnaire and interviews. The research sample was
determined using purposive sampling technique with a total of 181 students. Data analysis was carried
out using descriptive statistics. The results showed that the digital literacy skills of Chemistry Education
students were in the “good” category with an average score of 79.96%. The technical dimension scored
80.06%, the cognitive dimension 79.24%, and the socio-emotional dimension 79.63%. The highest
indicators included operational skills in using technological devices and Microsoft Teams,
understanding digital ethics and copyright, and applying netiquette and data security protection.
However, continuous strengthening of digital literacy is still needed to achieve an overall excellent
category. Thus, it can be concluded that the digital literacy skills of Chemistry Education students are in
the “good” category.
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PENDAHULUAN
Pesatnya perkembangan teknologi

informasi dan komunikasi (TIK) berdampak
signifikan pada dunia pendidikan, khususnya
dalam implementasi pembelajaran daring di
perguruan tinggi (Sugiarto & Farid, 2023).
Optimalisasi pemanfaatan teknologi tidak

hanya menuntut ketersediaan perangkat dan
platform pembelajaran, tetapi juga kesiapan
mahasiswa dalam menggunakannya secara
bijak dan bertanggung jawab (Manubey dkk.,
2022). Selain keterampilan teknis, penerapan
sikap etis dan komunikasi digital yang baik
menjadi aspek penting agar penggunaan
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teknologi dalam pembelajaran berlangsung
secara efektif dan bermoral (Yuniarto &
Yudha, 2021).

Pandemi Covid-19 yang melanda
dunia sejak tahun 2020 menjadi momentum
percepatan adopsi pembelajaran daring di
berbagai jenjang pendidikan (Kari dkk.,
2021). Seiring berakhirnya kondisi darurat
pandemi, praktik pembelajaran daring
berkembang menuju penerapan blended
learning yang menggabungkan pembelajaran
tatap muka dan daring untuk
mengoptimalkan interaksi sosial serta
adaptasi dengan tuntutan era digital (Fahlevi,
2022). Pembelajaran daring merupakan
proses pembelajaran yang dimediasi oleh
teknologi digital dan memungkinkan
terjadinya interaksi antara pengajar, peserta
didik, dan materi pembelajaran melalui
perangkat elektronik dengan tingkat
aksesibilitas dan fleksibilitas yang tinggi
(Alavi & Leidner, 1999; Haryadi, 2021).

Dalam penerapan blended learning,
perguruan tinggi memanfaatkan berbagai
platform digital seperti portal e-learning dan
jejaring sosial, untuk mendukung proses
pembelajaran daring (Astriani, 2024). Salah
satu platform yang banyak digunakan adalah
Microsoft Teams, yaitu hub digital yang
mengintegrasikan berbagai konten, aktivitas
penugasan, percakapan, serta aplikasi
pendukung dalam satu sistem terpadu
(Situmorang, 2020). Keberadaan fitur yang
terintegrasi dan mendukung produktivitas
serta kolaborasi menjadikan Microsoft
Teams sebagai salah satu platform utama
dalam pelaksanaan pembelajaran daring di
berbagai perguruan tinggi (Oliemat dkk.,
2024).

Pemanfaatan Microsoft Teams secara
optimal dalam pembelajaran daring sangat
bergantung pada kemampuan literasi digital
mahasiswa. Literasi digital merupakan
kemampuan individu dalam memahami,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi
yang disajikan melalui komputer secara
efektif dan bertanggung jawab (Gilster,
1997).

Dalam konteks pembelajaran

berbasis teknologi, literasi digital mencakup
tiga dimensi utama, yaitu dimensi teknis,
kognitif, dan sosial-emosional (Ng, 2012).
Ketiga dimensi tersebut berperan penting
dalam mendukung mahasiswa untuk
memperoleh informasi yang relevan,
meningkatkan kemampuan analisis dan
pengambilan keputusan, serta membangun
komunikasi dan kolaborasi di lingkungan
pembelajaran daring (Fatkhiyah dkk., 2025).

Literasi digital dalam pembelajaran
kimia berperan membantu mahasiswa
memahami konsep yang bersifat abstrak
melalui pemanfaatan berbagai media digital
(Djarwo dkk., 2025). Dalam konteks
pendidikan calon guru kimia, penguasaan
literasi digital menjadi bagian dari
kompetensi pedagogis untuk
mengintegrasikan teknologi guna merancang
pembelajaran yang kreatif, interaktif, dan
berpusat pada peserta didik. Namun,
efektivitasnya bergantung pada kesiapan
guru, sehingga diperlukan pengembangan
profesional berkelanjutan yang mencakup
aspek teknis dan pedagogis (Munawwarah,
2025). Dengan demikian, literasi digital
berkontribusi terhadap pengembangan
kompetensi professional calon guru kimia
yang inovatif dan adaptif.

Pentingnya literasi digital dalam
pembelajaran daring didukung oleh kondisi
empiris di Indonesia. Hasil survei IMDI
(Indeks Masyarakat Digital Indonesia) oleh
Kementerian Komunikasi dan Digital
Republik Indonesia tahun 2025
menunjukkan bahwa literasi digital
masyarakat belum otimal. Survei ini
didominasi oleh responden Generasi Z (usia
15–30 tahun), dengan 20,1% berasal dari
lulusan sarjana dan diploma IV, sehingga
relevan dengan konteks mahasiswa.
Hasilnya menunjukkan bahwa literasi digital
masyarakat relatif baik pada aspek teknis,
khususnya dalam pengoperasian perangkat
dan aplikasi. Namun, aspek kognitif seperti
kemampuan berpikir kritis dalam
memanfaatkan teknologi, serta aspek
pemahaman keamanan digital masih
tergolong rendah karena belum diterapkan
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secara optimal (Pudjianto dkk, 2025).
Temuan survei IMDI sejalan dengan

hasil penelitian terdahulu yang mengkaji
literasi digital mahasiswa. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
umumnya memiliki kemampuan yang baik
pada aspek teknis penggunaan teknologi,
namun masih menghadapi keterbatasan pada
aspek kognitif dan sosial-emosional, seperti
berpikir kritis, komunikasi digital, etika, dan
keamanan digital (Putri dkk., 2022; Ririen &
Daryanes, 2022). Penelitian pada mahasiswa
Pendidikan Kimia sebagai calon guru juga
menunjukkan capaian literasi digital yang
relatif baik, terutama pada aspek fungsional
dan komunikasi, sementara aspek kreativitas
dan kolaborasi cenderung lebih rendah
dibandingkan dimensi lainnya (Sari & Nada,
2020; Sianipar dkk., 2023).

Meskipun sejumlah penelitian telah
mengkaji literasi digital mahasiswa
Pendidikan Kimia, kajian yang berfokus
pada pembelajaran daring berbasis platform
tertentu masih terbatas. Selain itu, penelitian
terdahulu belum banyak menganalisis
literasi digital berdasarkan dimensi teknis,
kognitif, dan sosial-emosional sebagaimana
dikemukakan oleh Wan Ng, khususnya
dalam penggunaan Microsoft Teams. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kemampuan literasi digital
mahasiswa Pendidikan Kimia berdasarkan
ketiga dimensi tersebut dalam penggunaan
Microsoft Teams. Penelitian ini diharapkan
dapat berkontribusi dalam memetakan
kemampuan literasi digital mahasiswa serta
menjadi dasar pengembangan pembelajaran
berbasis teknologi yang lebih efektif.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Pendekatan kuantitatif menekankan analisis
data numerik dengan menggunakan teknik
statistik (Sudaryana & Agusiady, 2022).
Metode survei digunakan sebagai prosedur
yang disusun secara sistematis untuk
mengkaji karakteristik atau perilaku individu
maupun kelompok berdasarkan data yang

diperoleh dari sampel penelitian (Nasution &
Junaidi, 2024; Siyoto & Sodik, 2015).

Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Pendidikan Kimia angkatan 2022,
2023, dan 2024 yang berjumlah 181
mahasiswa. Sampel ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling
untuk memastikan keterpilihan responden
mampu memenuhi kebutuhan data dan
menjawab rumusan masalah penelitian
(Sugeng, 2020).

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner guna memperoleh data
kuantitatif, serta wawancara tidak terstruktur
yang digunakan untuk memverifikasi hasil
kuesioner. Kuesioner yang disebarkan terdiri
atas 39 pernyataan, sedangkan wawancara
terdiri atas 8 pertanyaan. Kisi-kisi kuesioner
dimuat pada tabel 1 berikut.
Tabel 1. Kisi-kisi kuesioner Literasi Digital
Mahasiswa Pendidikan Kimia

D
im
en
si

Indikator Nomor
Soal

Ju
m
la
h

Te
kn
is

Menggunakan
Microsoft Teams
secara teknis untuk
mendukung
pembelajaran.

1, 2, 3,
4 4

Menghubungkan dan
mengatur perangkat
pendukung dalam
penggunaanMicrosoft
Teams.

5, 6, 7,
8 4

Memahami fitur,
melindungi data, dan
mengatasi masalah
teknis dasar pada
Microsoft Teams.

9, 10,
11, 12 4

K
og
ni
tif

Mengelola informasi
digital melalui
pencarian, evaluasi,
dan penyimpanan di
Microsoft Teams.

13, 14,
15, 16 4

Mengevaluasi dan
memanfaatkan
integrasi aplikasi
dalamMicrosoft

17, 18,
19, 20 4
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Teams untuk
mendukung
pembelajaran.

Memahami aspek etika
dan hukum dalam
penggunaan konten
digital di Microsoft
Teams.

21, 22,
23, 24 4

Menganalisis dan
menginterpretasikan
informasi digital dalam
berbagai format di
Microsoft Teams.

25, 26,
27, 28 4

So
si
al
-E
m
os
io
na
l

Menerapkan netiket
dalam komunikasi dan
pembelajaran melalui
Microsoft Teams.

29, 30,
31, 32 4

Memahami prinsip
keamanan dan privasi
data pribadi di
Microsoft Teams.

33, 34,
35, 36 4

Mengenali dan
mengatasi ancaman
keamanan dalam
penggunaanMicrosoft
Teams.

37, 38,
39, 40* 4

*soal tidak valid

Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner kemampuan literasi digital yang
disusun berdasarkan tiga dimensi literasi
digital Ng (2012). Instrumen telah melalui
uji validitas konstruk melalui expert
judgment. Uji validitas empiris
menggunakan korelasi Product Moment
menunjukkan bahwa dari 40 butir
pernyataan, sebanyak 39 dinyatakan valid
dan 1 butir tidak valid (r-tabel = 0,355; α =
0,05), sehingga butir yang tidak valid
dieliminasi. Uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai
sebesar 0,962 yang termasuk kategori sangat
reliabel. Dengan demikian, instrumen
dinyatakan layak digunakan dalam
penelitian.

Setelah data terkumpul, teknik
analisis data dilakukan menggunakan
statistik deskriptif dengan cara

mendeskripsikan data yang terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum (Sugiyono, 2013). Data hasil
kuesioner dihitung dengan persamaan
berikut:

% =
푠푘�� 푦푎�� 푑푖푝푒��ᆠ푒ℎ

푠푘��푚푎푘푠푖푚푎ᆠ
� 100

Pengkategorian tingkat kemampuan
literasi digital mahasiswa Pendidikan Kimia
digunakan klasifikasi yang dikemukakan
Rahma dkk (2022) pada tabel 2 berikut.
Tabel 2. Kategori Kemampuan Literasi
Digital Mahasiswa Pendidikan Kimia

Nilai Kategori
81 – 100 Sangat Baik
61 – 80 Baik
41 – 60 Cukup
21 – 40 Kurang
0 – 20 Sangat Kurang

Secara Umum, tahap penelitian ini
dapat dilihat pada gambar 1.

Mulai

Latar Belakang

Perumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Kajian Pustaka

Metode Penelitian

Pengembangan Instrumen

Pengujian Instrumen
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Tidak

Ya

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini berupa analisis

kemampuan literasi digital mahasiswa
Pendidikan Kimia berdasarkan dimensi dan
juga indikator literasi digital.
Data Deskriptif Kemampuan Literasi
Digital Mahasiswa Pendidikan Kimia

Analisis statistik deskriptif dilakukan
untuk menggambarkan kemampuan literasi
digital mahasiswa Pendidikan Kimia dalam
pembelajaran daring menggunakan
Microsoft Teams. Hasil analisis disajikan
pada gambar 2.

Gambar 2. Grafik Data Statistik Deskriptif
Kemampuan Literasi Digital Mahasiswa
Pendidikan Kimia

Berdasarkan gambar 2, kemampuan

literasi digital mahasiswa Pendidikan Kimia
tergolong baik dengan rata-rata sebesar
79,96%. Capaian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa telah mampu memanfaatkan fitur
Microsoft Teams untuk mengakses informasi,
berkolaborasi, dan menyampaikan gagasan
secara efektif. Temuan ini sejalan dengan
Antika dan Marpaung (2023) yang
menyatakan bahwa literasi digital
mendukung kemampuan mahasiswa dalam
memilih, mengevaluasi, dan menyampaikan
informasi di lingkungan digital. Selain itu,
literasi digital juga berkontribusi terhadap
kemampuan pemecahan masalah teknologi
dan peningkatan hasil belajar (Ervianti dkk.,
2023)

Penguasaan literasi digital
memudahkan mahasiswa dalam menavigasi
platform pembelajaran dan mengelola
informasi secara efisien, termasuk dalam
memanfaatkan fitur Microsoft Teams untuk
komunikasi dan kolaborasi dokumen
(Buchal & Songsore, 2019; Oliemat dkk.,
2024; Ririen & Daryanes, 2022). Hal ini
sejalan dengan pandangan Ng (2012) yang
menyatakan bahwa literasi digital mencakup
dimensi teknis, kognitif, dan sosial-
emosional yang saling terintegrasi serta
berkembang secara berkelanjutan seiring
dengan perubahan teknologi. Oleh karena itu,
meskipun berada pada kategori baik,
kemampuan tersebut tetap perlu
dikembangkan melalui pembelajaran kimia
berbasis teknologi digital yang tidak hanya
berfokus pada penggunaan media, tetapi
juga pada penguatan kemampuan berpikir
kritis dan kolaborasi.
Data Kemampuan Literasi Digital
Mahasiswa Berdasarkan Dimensi Literasi
Digital

Gambar 3 menyajikan hasil analisis
kemampuan literasi digital mahasiswa
Pendidikan Kimia dalam pembelajaran
daring menggunakan Microsoft Teams
berdasarkan tiga dimensi literasi digital.

VALID Evaluasi
Instrumen

Pengumpulan Data Penelitian

Temuan dan Pembahasan

Simpulan dan Saran Penelitian

Selesai
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Gambar 3. Grafik Data Dimensi Literasi
Digital Mahasiswa Pendidikan Kimia

Hasil analisis pada gambar 3
menunjukkan bahwa dimensi teknis
kemampuan literasi digital mahasiswa
Pendidikan Kimia tergolong baik dengan
persentase rata-rata sebesar 80,06%. Capaian
ini mengindikasikan bahwa mahasiswa telah
memiliki keterampilan operasional dalam
memanfaatkan Microsoft Teams untuk
mendukung pembelajaran daring, seperti
mengoperasikan fitur, mengelola perangkat,
dan mengatasi masalah teknis sederhana.
Dalam kerangka literasi digital Ng (2012),
kemampuan tersebut merepresentasikan
dimensi technical literacy yang menekankan
pada keterampilan penggunaan teknologi
secara efektif dan efisien. Tingginya capaian
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
tidak mengalami hambatan berarti dalam
aspek operasional, sehingga dapat lebih
fokus pada aktivitas pembelajaran. Hasil ini
sejalan dengan Ririen & Daryanes (2022)
serta didukung oleh temuan Dewi (2021)
yang menunjukkan bahwa literasi digital
mendorong kemandirian dalam mengatasi
masalah teknis.

Tingginya capaian dimensi teknis ini
dipengaruhi oleh intensitas penggunaan
teknologi digital yang tinggi, karena
sebagian besar mahasiswa telah memiliki
dan terbiasa menggunakan perangkat digital

(Irfan dkk., 2023). Paparan teknologi,
pemanfaatan internet, latar belakang
pendidikan, serta determinasi diri turut
memperkuat kemampuan tersebut (Bidadari
dkk., 2024; Hidayatullah dkk., 2024).
Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa
pengalaman dan interaksi dengan teknologi
berkontribusi terhadap berkembangnya
dimensi technical literacy yang
dikemukakan oleh Ng (2012). Namun
demikian, Ng (2012) menekankan bahwa
pemanfaatan teknologi oleh mahasiswa
dalam pembelajaran masih memerlukan
arahan agar tidak hanya bersifat operasional,
tetapi juga mendukung proses belajar secara
lebih bermakna.

Dimensi kognitif literasi digital
mahasiswa Pendidikan Kimia juga tergolong
baik dengan persentase rata-rata sebesar
79,24%, yang menunjukkan kemampuan
mahasiswa dalam menganalisis,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi
digital. Dalam kerangka literasi digital Ng
(2012) kemampuan ini termasuk dalam
dimensi cognitive literacy yang berkaitan
dengan pemahaman dan penilaian kritis
terhadap informasi. Temuan ini sejalan
dengan Irfan dkk. (2023) dan mendukung
pemanfaatan Microsoft Teams untuk berbagi
informasi dan kolaborasi (Miokti Yessi,
2021), serta pemilihan aplikasi terintegrasi
yang sesuai kebutuhan pembelajaran (Dewi,
2021; Sufiyani & Mufid, 2025).

Meskipun tergolong baik, capaian
kognitif ini masih relatif lebih rendah
dibandingkan dimensi lainnya. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh keterbatasan kemampuan
mahasiswa dalam menganalisis dan
mengevaluasi informasi digital secara
mendalam, praktik pembelajaran yang
cenderung pasif, serta keterbatasan fasilitas
teknologi (Nafisah dkk., 2023; Rahma dkk.,
2023). Selain itu, kurangnya pengalaman
dalam menilai keandalan informasi digital
turut memengaruhi perkembangan
kemampuan kognitif mahasiswa (Ain dkk.,
2021). Tingginya paparan terhadap sumber
daya berbasis web juga tidak selalu diikuti
dengan pemanfaatan yang optimal dan dapat
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menimbulkan keraguan diri dalam
mengelola informasi (Ng, 2012). Kondisi ini
menunjukkan bahwa cognitive literacy
belum berkembang optimal, sehingga
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
perlu diarahkan untuk mendorong analisis,
evaluasi, dan argumentasi berbasis data.

Dimensi sosial-emosional literasi
digital mahasiswa Pendidikan Kimia
tergolong baik dengan persentase rata-rata
sebesar 79,63%, yang menunjukkan
kemampuan komunikasi dan kolaborasi
melalui Microsoft Teams. Dalam kerangka
literasi digital Ng (2012), kemampuan ini
termasuk dalam dimensi socio-emotional
literacy yang berkaitan dengan interaksi,
etika, dan tanggung jawab di lingkungan
digital. Temuan ini sejalan dengan Miokti
Yessi (2021) yang menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki kemampuan
komunikasi digital yang baik, termasuk
dalam berbagi informasi dan mendukung
kolaborasi. Selain itu, mahasiswa juga
menunjukkan pemahaman terhadap
keamanan, privasi data, dan netiket dalam
penggunaan platform digital (Sánchez-
Cruzado dkk., 2021), yang mendukung
pembelajaran kolaboratif yang efektif di
lingkungan digital.

Capaian dimensi sosial-emosional ini
dipengaruhi oleh tingkat kesadaran digital
mahasiswa, khususnya dalam penerapan
etika komunikasi, perlindungan data pribadi,
serta keamanan siber (Faradila & Iskandar,
2025; Hidayatullah dkk., 2024;
Techataweewan & Prasertsin, 2018). Selain
itu, kesadaran privasi berperan sebagai
faktor kunci dalam memastikan penggunaan
teknologi yang aman dan bertanggung jawab
(Acquisti dkk., 2020). Faktor-faktor tersebut
memperkuat kemampuan mahasiswa dalam
berinteraksi secara etis dan berpartisipasi
secara bertanggung jawab di lingkungan
digital.

Meskipun demikian, penguatan pada
dimensi ini masih diperlukan. Hal ini
berkaitan dengan pembelajaran dan
pelatihan yang cenderung berfokus pada
aspek teknis, sehingga pengembangan etika,

tanggung jawab digital, dan kesadaran
privasi belum optimal (Faradila & Iskandar,
2025). Dalam konteks ini, pemanfaatan
teknologi tidak hanya menuntut
keterampilan penggunaan, tetapi juga perlu
diiringi dengan pemahaman terhadap aspek
sosial dan etis dalam lingkungan digital.
Oleh karena itu, pembelajaran berbasis
teknologi perlu diarahkan untuk mendorong
praktik komunikasi yang bertanggung jawab,
kesadaran privasi, serta kolaborasi yang etis
dalam pembelajaran kimia.
Data Kemampuan Literasi Digital
Mahasiswa Berdasarkan Indikator
Literasi Digital

Data persentase kemampuan literasi
digital mahasiswa Pendidikan Kimia
berdasarkan indikator literasi digital yang
digunakan dapat dilihat pada gambar 4
berikut.

Gambar 4. Grafik Data Indikator Literasi
Digital Mahasiswa Pendidikan Kimia
Ket: Id.01= Menggunakan Microsoft Teams secara teknis untuk
mendukung pembelajaran; Id.02= Menghubung kan dan mengatur
perangkat pendukung dalam penggunaan Microsoft Teams; Id.03=
Memahami fitur, melindungi data, dan mengatasi masalah teknis
dasar pada Microsoft Teams; Id.04= Mengelola informasi digital
melalui pencarian, evaluasi, dan penyimpanan di Microsoft Teams;
Id.05= Mengevaluasi dan memanfaatkan integrasi aplikasi dalam
Microsoft Teams untuk mendukung pembelajaran; Id.06=
Memahami aspek etika dan hukum dalam penggunaan konten
digital di Microsoft Teams; Id.07= Menganalisis dan
menginterpretasikan informasi digital dalam berbagai format di
Microsoft Teams; Id.08= Menerapkan netiket dalam komunikasi
dan pembelajaran melalui Microsoft Teams; Id.09= Memahami
prinsip keamanan dan privasi data pribadi di Microsoft Teams;
Id.10= Mengenali dan mengatasi ancaman keamanan dalam
penggunaanMicrosoft Teams.

Berdasarkan gambar 4, indikator
tertinggi dalam dimensi teknis angkatan
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2022 adalah kemampuan menggunakan
Microsoft Teams secara teknis untuk
mendukung pembelajaran dengan persentase
83,43%. Hal ini menunjukkan mahasiswa
mampu mengoperasikan dan memanfaatkan
berbagai fitur Microsoft Teams, seperti meet,
chat, assignment, dan OneDrive, dalam
pembelajaran daring. Temuan wawancara
turut menguatkan bahwa mahasiswa telah
memahami fungsi fitur-fitur tersebut secara
optimal. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Sianturi & Wardoyo (2022) yang
melaporkan kemampuan mahasiswa dalam
memaksimalkan penggunaan fitur aplikasi
pembelajaran daring.

Pada angkatan 2023 dan 2024,
indikator tertinggi dalam dimensi teknis
adalah kemampuan menghubungkan dan
mengatur perangkat pendukung dalam
penggunaan Microsoft Teams, dengan
persentase masing-masing 85,24% dan
76,47%. Hasil wawancara menunjukkan
mahasiswa mampu mengakses Microsoft
Teams melalui telepon genggam maupun
laptop serta mengatasi kendala teknis secara
mandiri melalui bantuan teman atau tutorial
YouTube. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Putri dkk. (2022) yang termasuk
pada kategori intermediate, mencerminkan
keterampilan mengatasi masalah teknis saat
pembelajaran daring. Tingginya capaian
tersebut dipengaruhi oleh dukungan
pembelajaran berbasis teknologi, pelatihan
teknis, serta ketersediaan fasilitas dan
jaringan internet yang memadai (Zakir dkk.,
2025; Zamista & Charona, 2023)

Pada dimensi kognitif, indikator
dengan persentase tertinggi pada ketiga
angkatan adalah pemahaman terhadap aspek
etika dan hukum dalam penggunaan konten
digital di Microsoft Teams, dengan
persentase 86,64% (angkatan 2022), 91,11%
(angkatan 2023), dan 79,80% (angkatan
2024). Hasil ini menunjukkan kesadaran
mahasiswa untuk menggunakan dan
memanfaatkan konten digital secara etis
sesuai aturan hak cipta dan lisensi. Temuan
wawancara menguatkan bahwa mahasiswa
memahami pentingnya etika digital untuk

mencegah plagiarisme, menjaga kredibilitas
sumber, serta menerapkan praktik yang
benar, seperti mencantumkan sitasi,
parafrase, dan pengecekan plagiarisme.

Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian Bahriah dkk. (2022) yang
menekankan pentingnya pemahaman hak
cipta dalam pemanfaatan teknologi
pembelajaran. Kesadaran ini juga didukung
oleh konsep keterbukaan teknologi yang
tetap menuntut tanggung jawab etis dalam
penggunaan informasi (Fitriani dkk., 2023;
Nelson dkk., 2022), serta faktor pendukung
lain seperti kebijakan institusi dan teknologi
deteksi plagiarisme (Alsaedi & Alhumsi,
2024; Pasaribu dkk., 2024).

Pada dimensi sosial-emosional,
indikator tertinggi angkatan 2022 adalah
kemampuan menerapkan netiket dalam
komunikasi dan pembelajaran melalui
Microsoft Teams, dengan persentase 80,37%.
Hasil wawancara menunjukkan mahasiswa
menerapkan netiket melalui penggunaan
bahasa sopan, membuka komunikasi dengan
salam, meminta izin sebelum berbicara,
menggunakan fitur raise hand, serta
mematikan mikrofon saat tidak berbicara.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Harefa
(2025) yang menunjukkan kemampuan
komunikasi digital mahasiswa berada pada
kategori sangat baik. Tingginya capaian
tersebut didukung oleh adanya aturan etika
komunikasi di kelas, pembekalan melalui
mata kuliah seperti microteaching, serta
pengalaman pembelajaran daring yang
meningkatkan kesadaran etika digital
(Qamariah dkk., 2025; Zvereva, 2023).

Pada dimensi sosial-emosional,
capaian tertinggi angkatan 2023 dan 2024
terdapat pada indikator memahami prinsip
keamanan dan privasi data pribadi di
Microsoft Teams, dengan persentase masing-
masing 85,77% dan 77,75%. Hasil
wawancara menunjukkan mahasiswa
menerapkan praktik keamanan, seperti tidak
membagikan kata sandi, menjaga
kerahasiaan kode OTP, mengganti kata sandi
secara berkala, dan melakukan log-out
setelah penggunaan aplikasi. Temuan ini
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sejalan dengan penelitian Sianipar dkk.
(2023) yang menunjukkan tingginya
kesadaran mahasiswa terhadap perlindungan
data pribadi (E-Safety), serta didukung oleh
Oetomo dkk. (2023) yang menjelaskan
kemampuan literasi digital membantu
mahasiswa melindungi data melalui
pengelolaan kata sandi dan pengaturan akses
secara aman.

Tingginya capaian tersebut
dipengaruhi oleh pengalaman menghadapi
risiko keamanan digital yang meningkatkan
kewaspadaan dalam melindungi data pribadi
(Revilia & Irwansyah, 2020). Selain itu,
pendidikan formal dan pembelajaran
berbasis literasi digital turut memperkuat
kemampuan mahasiswa dalam menjaga
privasi dan keamanan data secara efektif
(Fattah & Hasan, 2023; Nopriadi, 2024).

Berdasarkan hasil analisis indikator,
kemampuan literasi digital mahasiswa
Pendidikan Kimia menunjukkan perbedaan
antar angkatan, dengan capaian tertinggi
pada angkatan 2023 sebesar 84,04% (sangat
baik), diikuti angkatan 2022 sebesar 80,24%
(baik), dan angkatan 2024 sebesar 74,44%
(baik). Perbedaan ini menunjukkan bahwa
literasi digital dipengaruhi oleh masa studi
dan pengalaman pembelajaran daring.

Hasil wawancara mengungkapkan
mahasiswa angkatan 2023 memiliki
pengalaman penggunaan Microsoft Teams
yang lebih intensif, tidak hanya untuk
komunikasi, tetapi juga pengelolaan materi,
penugasan, dan aktivitas akademik lainnya,
sehingga mendukung peningkatan literasi
digital.

Capaian terendah pada angkatan
2024 menunjukkan mahasiswa masih dalam
tahap awal adaptasi terhadap penggunaan
teknologi pembelajaran daring. Hasil
wawancara mengungkap penggunaan
Microsoft Teams masih terbatas pada
beberapa mata kuliah dan mahasiswa masih
beradaptasi karena minim pengalaman
sebelumnya. Temuan ini sejalan dengan
Solahudin dkk. (2022) yang menunjukkan
literasi digital meningkat seiring masa studi
dan pengalaman belajar.

Perbedaan capaian juga dipengaruhi
kualitas pembelajaran daring. Angkatan
2022 mengalami pembelajaran darurat
sehingga pemanfaatan teknologi belum
optimal (Hodges dkk, 2020), sedangkan
angkatan 2023 mengikuti pembelajaran yang
lebih terstruktur dan konsisten, yang
mendukung perkembangan literasi digital
secara lebih optimal.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian,

kemampuan literasi digital mahasiswa
Pendidikan Kimia berada pada kategori baik
dengan nilai rata-rata sebesar 79,96%.
Dimensi teknis (80,06%), kognitif (79,24%),
dan sosial-emosional (79,63%) seluruhnya
termasuk kategori baik, dengan indikator
tertinggi meliputi kemampuan teknis
penggunaan perangkat teknologi dan
pemanfaatan Microsoft Teams, pemahaman
etika dan hak cipta digital, serta penerapan
netiket dan perlindungan privasi data. Secara
keseluruhan, mahasiswa telah memiliki
kemampuan literasi digital yang baik,
meskipun masih diperlukan upaya penguatan
untuk mencapai kategori sangat baik secara
menyeluruh.
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